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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pelatihan dan pengujian Backrpopagation yang 

telah dilakukan pada bab 4 yaitu dengan menggunakan jumlah epoch 100 

sehingga menghasilkan tingkat akurasi pelatihannya 75,00%, dan tingkat 

keyakinan pengujian 90,52%,  maka dapat disimpulkan bahwa software 

dapat mengenali pola dan mengklasifikasikan tenun ikat. 

Sedangkan dari hasil Tabel 5.1 pengujian sistem pada bab 5 yaitu 

sistem memberikan respon yang benar untuk setiap masukan sehingga 

sistem ini dapat diterapkan untuk melakukan pengenalan pola dan 

pengklasifikasian tenun ikat Kefamenanu, kabupaten TTU. 

6.2 Saran 

Pembuatan software pengenalan pola tenun ikat ini bisa 

dikembangkan lagi dengan : 

1. Menambahkan grafik tingkat keyakinan saat pengujian 

2. Menambahkan sampel/data berupa foto tenun ikat TTU lebih banyak 

lagi. 

3. Software yang dibuat bukan hanya pengenalan pola tenun ikat 

Kefamenanu, Kabupaten TTU, melainkan Pengenalan Pola tenun Ikat 

lainnya. 
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